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Abstract

This study aims to describe (1) the condition of student morals at SMP Negeri 9
Malang, (2) The role of PAI teachers and parents in fostering student morals at SMP
Negeri 9 Malang, (3) To describe the model of developing student morals at SMP
Negeri 9 Malang by PAI teachers and parents. Using SMP Negeri 9 Malang as a case
study, this study is an example of field research. A qualitative descriptive strategy was
used. Observations, interviews, and written records all play roles in the data collecting
process. The writers apply the phases of data collection, data reduction, data
presentation, and result conclusion in presenting and analysing the data. The study's
findings indicated: 1) The moral condition of the students was quite good. 2) Moral
development has been integrated into all subjects, both general and religious in nature
and is generally divided into: (a) Moral development towards Allah SWT, (b) Moral
development towards fellow human beings, (c) Moral development towards oneself,
and (d) Fostering morals towards the environment. 3) Moral development carried out
by the teacher (a) Preliminary activities (b) Core activities (c) Closing activities. 4)
Models of moral development that are carried out (a) Modeling, (b) Habituation, (c)
Advice, (d) Motivation, and (e) Events 5) Models of moral development carried out by
parents are as follows: (a) examples and example, (b) motivation, (c) supervision, and
(d) punishment.
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A. Pendahuluan

Setiap orang memiliki kepentingan dalam memajukan pengetahuan mereka
melalui cara formal dan informal dari bimbingan belajar, instruksi, dan pelatihan.
Mengejar pendidikan seiring dengan penanaman karakter moral adalah optimal.
Perkembangan prinsip-prinsip moral dan kemampuan untuk membedakan antara
pengalaman positif dan negatif dalam hidup adalah dua fungsi penting dari
moralitas. Pendidikan memungkinkan orang untuk menjadi dewasa dan
berkembang, terutama dalam hal pandangan mereka tentang masa depan, dan
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untuk menyesuaikan diri dengan kondisi yang berubah dengan cepat akibat
globalisasi.

Banyak siswa di seluruh negeri menggunakan alat pembelajaran abad ke-21
di kelas. Kurangnya moral dan etika remaja dalam kehidupan sehari-hari di rumah,
sekolah, dan di masyarakat berkontribusi terhadap meluasnya perilaku antisosial di
kalangan remaja saat ini. Banyak orang menjadi korban kekerasan, pembunuhan,
penggunaan narkoba, dan akibat tidak menyenangkan lainnya ketika mereka
menyimpang dari standar agama dan masyarakat. Oleh karena itu, pentingnya
mengajarkan nilai-nilai merupakan hal yang sentral dalam sistem pendidikan di
Indonesia.

Setiap orang tua dan guru selalu berharap sikap sopan santun ada pada
anaknya. Ini karena ada banyak manfaat yang bisa diperoleh untuk
menumbuhkan akhlak ini. Setiap orang tua dan pendidik harus memahami
perlunya menanamkan nilai-nilai pada anak-anak mereka untuk mendapatkan
keuntungan dari melakukannya. Banyak cara yang bisa dilakukan dalam
pembentukan akhlak, misal dengan latihan, hukuman, penghargaan dan
pembiasaan. Dengan cara ini, diharapkan akhlak yang baik akan muncul dalam
diri siswa itu sendiri.

Siswa dapat meningkatkan kualitas hidup mereka melalui pendewasaan
moral ini dengan menjadi lebih berhati-hati dalam tindakan mereka. Oleh karena
itu, perlu menyekolahkan anak-anak untuk memberi mereka pendidikan dan
pengalaman yang tidak mereka miliki di rumah, dengan tujuan akhir membantu
mereka mencapai keseimbangan yang sehat di antara keduanya.

Sementara guru memainkan peran penting dalam membantu siswa
mengembangkan karakter moral yang baik, orang tua juga memiliki peran
penting dalam membantu anak-anak mereka mengatasi dilema moral dan
mengembangkan karakter moral mereka sendiri.

Rasa ingin tahu peneliti dalam belajar di SMP 9 Negeri Malang terusik
setelah membaca uraian tersebut. Pertanyaan penelitian dinyatakan dalam judul
penelitian untuk membantu memandu dan memfokuskan penyelidikan “Peran
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Orang Tua dalam
Pembinaan Akhlak Siswa di SMP Negeri 9 Malang.”

B. Metode
Analisis data kualitatif, seperti yang diklaim oleh Milles dan Huberman dalam
Sugiyono (2013), dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus sampai selesai,
dimana data sudah jenuh. Sugiyono (2013) menjelaskan bagaimana peneliti
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menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data

untuk dianalisis dengan menggunakan paradigma analisis Milles dan Huberman.

Memanfaatkan reduksi data, tampilan data, dan inferensi.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Kondisi Akhlak Siswa di SMP Negeri 9 Malang
Kedudukan moral/akhlak siswa terdiri dari:

a.

Akhlak kepada Allah

Sebagai ciptaan Sang Kholik, manusia memiliki kewajiban untuk bermoral
kepada Allah (Alim, 2011). Siswa SMPN 9 Malang mengembangkan sikap
positif terhadap Allah melalui pengulangan manasik antara lain sholat jumat
berjamaah, imtaq jumat, imtaq pagi, dan imtaq dalam perjalanan pulang.
Akhlak kepada sesama manusia

Orang berkembang dalam kelompok. Di mana individu individu
membutuhkan dukungan sosial yang konstan. Manusia tidak dapat berfungsi
tanpa hubungan sosial (Rifai, 2018). Bertemu dengan siswa lain dan anggota
fakultas di sekolah adalah kesempatan besar untuk mempraktikkan tata
krama vyang baik dan mengembangkan pandangan positif tentang
kemanusiaan.

Akhlak kepada diri sendiri

Tujuan hidup manusia pada hakikatnya adalah mencari kebahagiaan
dunia dan akhirat baik lahir maupun batin (Waluyo,2019). Akhlak yang
mencerminkan pada diri sendiri di SMPN 9 Malang dengan berperilaku
jujur, menjaga diri dari perbuatan tercela dan tidak merugikan diri
sendiri seperti membolos saat jam pelajaran dan melanggar aturan yang
berlaku di SMP Negeri 9 Malang.

Akhlak kepada lingkungan

Menghormati semua makhluk hidup, menghargai keindahan dan nilai
alam, serta kesadaran akan saling ketergantungan semua makhluk hidup
adalah ciri-ciri kelestarian lingkungan.

2. Peran Guru PAI dan Orang Tua dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMP
Negeri 9 Malang

Pertumbuhan moral siswa sangat penting untuk proses pendidikan.

Belajar tidak akan mungkin tanpa perilaku yang baik. Paling tidak,
kepribadian siswa akan meningkat dari waktu ke waktu jika mereka
memasukkan pertumbuhan moral ke dalam pengalaman pendidikan
mereka. Guru dan orang tua mungkin menggunakan hukuman fisik pada
awal dan akhir hari sekolah sebagai langkah pertama dalam proyek yang
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lebih besar untuk membentuk karakter anak. Kemudian, terapkan pemikiran
yang sama pada cara Anda menghabiskan waktu di kelas. Mendidik murid
merupakan salah satu tanggung jawab utama seorang guru, menurut
Rusman (2016). Karena merupakan tugas pendidik untuk membantu siswa
belajar dan tumbuh sepanjang hidup mereka, masuk akal bahwa mereka
harus memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep sains dan teknologi.
Pendidik harus beradaptasi dan mahir dalam berbagai bidang.
1. Kegiatan pendahuluan
Peneliti menemukan bahwa guru sering mengarahkan siswa untuk
membaca doa di awal pelajaran dan kemudian membacakan bacaan doa
tersebut dengan lantang sebelum melanjutkan ke kegiatan pembelajaran
yang sebenarnya.
Fungsi dasar
2. Kegiatan inti
Memperkenalkan proses pembelajaran dengan membahas secara
singkat ruang lingkupnya. Instruktur membuat catatan di papan tulis
tentang adab Islam dan ajaran agama. Setelah menyajikan konten dalam
kuliah yang dapat dimengerti, guru sering meminta siswa menyelesaikan
tugas di papan tulis sebelum mengumpulkannya untuk dinilai dan
memasukkan nilai mereka ke dalam buku penilaian. Pelajaran memuncak
dengan instruktur menarik beberapa kesimpulan luas tentang materi
pelajaran yang dibahas selama unit. Mengucapkan Hamdalah dan
berbasa-basi adalah langkah terakhir dari kursus.
3. Kegiatan Penutup
Selama penelitian, peneliti mengamati instruktur saat mereka menutup
kelas dengan berdoa bersama, mengulas pelajaran hari itu, dan
memberikan ujian. Untuk ujian, instruktur dikorbankan selagi masih ada
waktu untuk menyerap materi.

Peneliti menarik banyak temuan berdasarkan data observasi awal
mereka. Pertama, orang tua siswa ingin anaknya menunjukkan perilaku
positif sesuai dengan keyakinan agama, tetapi mereka melakukannya dengan
beberapa kesalahpahaman dan pemahaman yang tidak lengkap. Para orang
tua dan wali mempercayakan kepada SMP Negeri 9 Malang untuk mendidik
anak-anak mereka, khususnya dalam bidang pembinaan akhlak, meskipun hal
tersebut terus diusahakan di rumah.

3. Model pembinaan akhlak siswa di SMP Negeri 9 Malang oleh guru PAI
dan orang tua
1. Model pembinaan oleh guru
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Adapun Berikut metode maupun model yang dilakukan oleh guru dalam
pembinaan akhlak yang dilakukan sebagai berikut (Hasbullah, 2006:28):

a. Keteladanan
Model keteladanan adalah salah satu kegiatan paling umum dan rutin
yang dilakukan dalam penerapan pembentukan moral. Dalam hal ini,
contohnya adalah perilaku, cara bekerja dan berbicara tentang guru yang
akan ditiru oleh anak-anak.

b. Model pembiasaan
Sebelum pelajaran dimulai, siswa membaca amtak pagi bersama dalam
bentuk pembacaan doa untuk memulai pembelajaran. Kegiatan ini
dilaksanakan di masing-masing kelas. Membaca doa pendidikan
bertujuan untuk memastikan bahwa selama belajar di sekolah, semua
siswa dapat dengan serius melakukannya untuk mendapatkan hasil yang
baik dalam bentuk pengetahuan dan praktik yang bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari. Menggunakan model pembiasaan.

c. Nasihat
Ketika murid berdebat, yang terbaik adalah campur tangan dengan
beberapa nasihat atau teguran yang sesuai. Kedua, perlakukan anak
dengan kebaikan meskipun mereka membalas atau menggunakan kata-
kata yang tidak pantas.

2. Model pembinaan oleh orang tua
Untuk membantu anak-anak mereka, orang tua dapat melakukan
tindakan berikut (Hidayati, 2010): Tunjukkan pada anak bahwa Anda
peduli dengan mendengarkan mereka secara aktif. Orang tua harus
berpartisipasi dalam kehidupan anak-anak mereka, memberikan
bimbingan (baik positif maupun korektif), dan menanamkan rasa
percaya diri pada anak-anak mereka. Teladan dan keteladanan, insentif,
pengawasan, dan hukuman hanyalah sebagian dari model atau
pendekatan yang digunakan orang tua untuk membina pertumbuhan
moral pada anaknya yang bersekolah di SMP Negeri 9 Malang. Hasil dari
penelitian dirangkum sebagai berikut: memberi contoh, memberikan
insentif, mengawasi, dan mengoreksi perilaku buruk.

D. Simpulan

Data disajikan, penelitian didiskusikan, dan ditarik kesimpulan tentang
peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan orang tua dalam pembinaan akhlak
siswa di SMP Negeri 9 Malang. Siswa di SMP Negeri 9 Malang memiliki berbagai
moralitas, termasuk yang berkaitan dengan (a) hubungan mereka dengan Tuhan,
(b) hubungan mereka dengan orang lain, (c¢) hubungan mereka dengan diri mereka
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sendiri, dan (d) hubungan mereka dengan lingkungan. Dunia alami. Kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup merupakan tanggung jawab guru
dalam penanaman budi pekerti siswa di SMP Negeri 9 Malang melalui PAIL

Orang tua juga memainkan peran pembinaan yang penting, antara lain dengan
memberikan bantuan uang dan non-materi kepada anak-anak mereka dan
mempercayakan mereka ke lembaga pembelajaran. Di SMP Negeri 9 Malang, siswa
dipaparkan dengan berbagai model pendidikan akhlak, antara lain (a) keteladanan
positif yang mendorong, (b) mengembangkan kebiasaan positif, (c) menerima
bimbingan, (d) diilhami, dan (e) mengalami konsekuensi positif.

Program pembinaan akhlak di SMP Negeri 9 Malang meliputi pembinaan
akhlak terhadap Tuhan Yang Maha Esa, pembinaan akhlak terhadap sesama
manusia, pembinaan akhlak terhadap diri sendiri, dan pembinaan akhlak terhadap
lingkungan, dan diintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran, baik umum maupun
keagamaan, dalam kegiatan belajar mengajar.
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